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Abstract: This article discusses the theme about calamity because it has many
terminologies that indicate the meaning of disaster; such as the words Bala', slander,
Azab, Ba's, Rijz and Darra'. The word calamity generally returns to the natural causes
that make it possible. The division is divided into two parts, the first what can be
considered as sunnatullah Almighty in the universe, the second, second, is what is
considered human error. The form of calamity can be classified into two main groups,
namely good (positive) and bad (negative) calamities. In general, there are two types of
disaster objects, first for world renewal and the second for improving human
performance. As for the benefits of this disaster, it is to elevate humanity, eliminate
degeneration, and instill sincerity in the hearts of the seasoned people and teach them to
be serious in Islamic preaching so that they reach the highest level of heaven, and when
the disaster is good (positive) descending humans must show praise and gratitude to
Allah SWT, and when the disaster is bad (Negative), humans should know that it is
actually a test (relaxation) from Allah SWT and accept it with patience and submission,
Allah ‘Azza Wajalla will honor those who are patient with brilliant glory in love,
compassion and Hidayah.

Keywords: Disaster, Bala', Slander, ‘Azab, Rijz, Ba's, Darra’

Abstrak: Artikel ini membahas tema tentang musibah, karena memiliki banyak
terminologi yang menunjukkan makna bencana; seperti kata-kata Bala', Fitnah, ‘Azab,
Ba's, Rijz dan Darra'. Kata malapetaka umumnya kembali kepada sebab-sebab alamiah
yang memungkinkan. Pembagian itu dibagi menjadi dua bagian, pertama yang dianggap
sebagai sunnatullah Yang Maha Kuasa di alam semesta, kedua, yang dianggap sebagai
kesalahan manusia. Bentuk bencana dapat digolongkan menjadi dua kelompok utama,
yaitu bencana baik (positif) dan bencana buruk (negatif). Secara umum, ada dua jenis
objek bencana, pertama untuk pembaruan dunia dan yang kedua untuk meningkatkan
kinerja manusia. Adapun manfaat dari bencana ini adalah untuk mengangkat derajat
kemanusiaan, menghilangkan kemerosotan, dan menanamkan keikhlasan di hati orang-
orang yang berpengalaman dan mengajarkan mereka untuk serius dalam dakwah Islam
sehingga mereka mencapai tingkat surga yang tertinggi, dan ketika bencana baik
(positif) terjadi, manusia harus menunjukkan pujian dan rasa syukur kepada Allah SWT,
dan ketika terjadi bencana buruk (Negatif), manusia harus tahu bahwa itu sebenarnya
ujian (relaksasi) dari Allah SWT dan menerimanya dengan kesabaran dan kepasrahan,
Allah ‘Azza Wajalla akan menghormati mereka yang sabar dengan kemuliaan yang
cemerlang dalam cinta, kasih sayang dan Hidayah.

Kata kunci: Musibah, Bala', Fitnah, Adzab, Rijz, Ba's, Dharraa
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Pendahuluan

Allah SWT menurunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi umat manusia dalam
mengarungi kehidupan ini untuk meraih kesuksesan dan kebahagiaan baik di dunia ini
maupun akhirat. Namun tidak semua orang sanggup untuk mengambil manfaat dan nilai
nilai dalam Al-Qur’an tersebut. Orang orang yang sanggup mengambil petunjuk dan
nilai nilai dan mengamalkannya dalam Al-Qur’an tersebut adalah orang orang yang
Tagwa.

Hidup adalah perjalanan bertolak dari satu tempat menuju ketempat yang lain
yang di dalamnya tidak jarang mengalami kesukaran dan kesulitan bagaikan
mengarungi lautan yang dihiasi badai dan ombak serta karang terjal bahkan berduri.
Masa masa sulit dan berat yang dihadapi manusia tersebut dijelaskan Allah dalam QS.
Al-Bagarah ayat 155 tersebut Allah mengingatkan manusia akan lima hal yaitu rasa
takut, rasa lapar, kekurangan harta, kematian dan kekurangan buah buahan. Dengan
berpedoman kepada para mufassir yang mengembangkan makna dan arti secara harfiah
ayat tersebut dapatlah dikatakan bahwa kita sedang berada dalam perjalanan hidup
manusia secara individu, masyarakat maupun berbangsa akan menghadapi berbagai
macam ujian dan cobaan yang dalam Al-Qur’an digunakan term bala’, fitnah, musibah
dan adzab. Term-term tersebut hampir mengandung persamaan makna ( sinonim ),
tetapi dalam realitas tidak ada sinonimitas dalam Al-Qur’an, karena dalam Al-Qur’an
setiap kata (term) mempunyai muatan makna tersendiri, makna itu dapat berkembang
seperti makna majazi ( Kiasan ), makna ‘urfi ( sehari hari ), makna Syar’i (agama), dari
berbagai pengertian itu bisa mempersempit atau memperluas makna kata. Dalam
penelitian dan tulisan ini fokus pada seputar term musibah.

Secara umum dari segi bahasa musibah adalah setiap sesuatu yang menimpa
manusia berupa kebaikan atau keburukan.! Tetapi secara kusus, dalam pandangan yang
sama, dalam pendapat yang sama, musibah dalam pandangan ‘Urf (adat kebiasaan
sehari hari) ditekan pada suatu keburukan seperti, banjir, logsor pandemi virus,

paceklik, aib, celaan dan lainnya.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian studi tafsir dengan menggunakan metode

tafsir tematik ( Maudu’i ). Metode tafsir tematik merupakan salah satu metode tafsir

! Wahbah al-Zuhaili, Tafstr al-Munir fi al-‘Agidah wa al-Syari‘ah wa al-Manhdj, (Bairit: Dar al-
Fikr, 1991), h. 235.
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yang digunakan untuk meneliti suatu tema dengan mengumpulkan ayat ayat yang
berkaitan dengan tema yang sudah ditetapkan.

Tafsir maudhu’i merupakan sebuah metode tafsir yang dicetuskan oleh para ulama
untuk memahami makna-makna dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Sebelum kita mengetahui
secara mendalam tentang metode tafsir ini, maka akan peneliti paparkan pengertian
metode tafsir ini. Tafsir secara bahasa mengikuti wazan “faf’71”, berasal dari kata alFasr
yang berarti menjelaskan, menyingkap dan menampakkan atau menerangkan makna
yang abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan ‘“dharaba-yadhribu” dan nashara
yanshuru”. Dikatakan, “fasara (asysyai’a) yafsiru” dan “yafsuru, fasran” dan
“fasarahu” artinya abanahu (menjelaskannya). Kata al-tafsir dan al-fasr mempunyai
arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.?

Jadi penulis menggunakan tafsir maudu’i untuk menganalisa Musibah dalam
perspektif Al-Qur’an. Yang menjadi data primer adalah Al-Qur’an al-Karim dan tafsir
Al-Qur’an, Hadis-hadis nabi dan pendapat ulama kontemporer

Identify Subsections

Kenapa Musibah kami angkat dalam tulisan ini, mengingat musibah adalah
fenomena yang mengikuti kehidupan umat manusia, dan beberapa tahun terahir bahkan
sampai hari ini musibah melanda bangsa Indonesia bahkan dunia kususnya Virus covid
19, untuk itu perlu kita bedah makna musibah dalam kacamata Tafsir Al-Qur’an dalam

hal ini tafsir tematik ( Maudu’i ).

Desain Penelitian

Berawal dari pengamatan silih bergantinya kejadian atau bencana yang melanda
bangsa Indonesia baik berupa tanah longsor, banjir, gunung berapi dan yang tak
kunjung berahir adalah musibah virus covid 19 (corona) bahkan melanda umat manusia
sedunia, Maka penulis menyusun tema kemudian menginfentarisisr ayat ayat yang
berkaitan dengan musibah lalu mencari tafsir serta hadis pendukung dan artikel jurnal
yang sesuai dengan tema yang kami angkat. Selanjutnya penulis membaca dan
menganalisa data data tersebut kemudian penulis infenarisir makna makna musibah

dalam terminologi lain yang semakna.

2 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu Ilmu Qur’an, Tej. Mudzakkir AS, (Bogor: Pustaka Litera
Antar Nusa 2001), h. 455.
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Hasil dan Diskusi
Pengertian Mushibah dan Term-term lain yang Bermakna Musibah

Secara etimologi, kata musibah berasal dari bahasa arab yang sudah di
indonesiakan menjadi musibah. Menurut Ahmad bin Yahya sebagaimana dikutib lbnu
Manzhur bahwa kata 4x=< mushibah berasal dari kata 4 »=<« mushwibah sebagaimana
kata |s«8 agimu berasal dari kata s aqwimu.® Sementara al Raghib al Asfahani
menyatakan, term musibah dari kata melempar kemudian kata musibah dikususkan
sebagai pengganti, seperti firman Allah 4ias ol Lal, term musibah itu berasal dari
<Ll seperti firman Allah dalam Al-Qurian &l s o8 Glsall La | L lebih lanjut al
Fahani menjelaskan kata <—lL=l itu bias berarti menimpa dengan kebaikan seperti
turunnya hujan dan bias juga berarti menimpa dengan keburukan seperti terkena panah.*
Senada dengan al-Asfahani, Abu Hayyan al-Andalusi memahami term musibah dengan
isim fa’il dari ¢usl sehingga menjadi khusus maknanya menjadi sesuatu yang tidak
disenangi atau dibenci, maka musibah bias diartikan sebagai kinayah terhadap bala’ atau
bencana.” Ketika menafsirkan ayat i a¢is Lal Abu Hayyan al Andalusi menjelaskan
bahwa Term Musibah merupakan bagian dari satu jenis yang berubah Isim dan Fa’il).°
Didalam Al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang berasal dari satu jenis dan berubah
manjadi isim dan fa’il, diantaranya ayat 485 =85 13 ((QS. Wagqi’ah/ 56 : 1) di dalam
Al-Qur’an setiap kata mempunyai muatan tersendiri, Makna itu kemudian dapat
berkembang melalui pengertian kiasan ( Majazi ), pengertian dalam pemakaian sehari
hari ( ‘Urf )atau pengertian dalam istilah hokum ( syar’i ). Berbagai pengertian itu bisa
mempersempit atau memperluas makna. Secara spesifik Abu Hayyan mendefinisan
Musibah adalah segala sesuatu yang menyakitkan mukmin baik terhadap dirinya, harta
atau keluarganya, sesuatu menyakitkan itu kecil atau besar.” Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, Musibah diartikan sebagai kejadian atau peristiwa menyedihkan, malapetaka
atau bencana.?

Dari definisi diatas, dapat difahami bahwa pengertian musibah secara

terminology adalah segala sesuatu yang menimpa pada perorangan maupun komunitas

® ibn Manziir jamal al-Din Muhammad bin Mukarram al-Ansari, Lisan al ‘Arab, juz 2, (Mesir: al-
Mu’assasah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Ta’lif wa al-Anba’ wa al- Nasr, t.t.), h. 23.

* al-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an, (Bairiit: Dar al-Fikr, t.t.), h. 296.

® Muhammad bin Yusif al-Syahrir bi al-Hayyan al-Andalusi, al-Baar al-Muhi /i al-Tafsir, juz 21(
Bairit: Dar al-Fikr, t.t.), h. 56.

® Muhammad bin Yusiif al-Syahrir bi al-Hayyan al-Andalusi, al-Bajr al-Muhit fi al-Tafsir, h. 57.

" Muhammad bin Yusiif al-Syahrir bi al-Hayyan al-Andalusi, al-Bar al-Muhit fi al-Tafsir, h. 57.

8 Team Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1988), h. 602.
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baik secara tiba tiba atau bertahap baik yang bersifat positif maupun negative. Al-
Qur’an menggunakan term musibah dan derivasinya sebanya 77 kali, 34 kali dalam
bentuk fi’il madhi yaitu 33 ashoba dan 1 bentuk hayyib, 31 dalam bentuk mudhare
yushibu, 1 kali bentuk mashdar shawaba, lkali dalam bentuk isim maf’ul mushibuha
dan 10 kali dalam bentuk isim fail mushibah.? Di dalam Al-Qur’an terdapat term term

yang mengandung arti musibah adalah i, Gl 3, e 630 dikad

1. Bala’ (s3t)

Para ulama memberikan beragam makna terhadap kata al bala’, term ini pada
mulanya digunakan untuk melukiskan “lapuknya pakaian karena telah dipakai “. Dari
sini term bala’ dipakai diartikan sebagai ujian, sampai seakan akan sesorang yang telah
mengalaminya telah lapuk karena banyak atau lamanya cobaan dan ujian yg telah
dialaminya. Dengan berbagai ujian itu diketahui hakekat atau kualitas
sesorang.Keresahan juga disebut bala’ karena dapat melapukkan jasmani dan rohani.*
Ibnu Manzur.* mengatakan bahwa al Bala’ berma’na al Ikhtibar (ujian). Baik dengan
kebaikan maupun keburukan. Al-Fairuzzabadi juga mengatakan hal yang sama bahwa al
Bala’ (ujian) baik berupa minhah (anugrah) maupun Mihnah (cobaan).

Al Raghib al Asfahani mengatakan bahwa al Bala’ adalah ujian Allah SWT bagi
hambanya dengan dengan sesuatu yang menyenangkan supaya hamba tersebut
bersyukur atau dengan sesuatu yang tidak menyenangkan agar hamba tersebut bersabar
oleh karena itu itu maka bala’ meliputi minhah dan mihnah. Kata Bala’ digunakan
dalam Al-Qur’an sebanyak 16 kali, selain sekitar 28 kali dalam bentuk lainnya dari akar
kata yang sama Al-Qur’an menggunakan kata bala’ bukan hanya dalam pengertian
sesuatu yang dinilai negative oleh manusia, tetapi bisa juga dinilai positif dan baik.'?
Hal ini dipaparkan dalam Al-Qur’an Surat al-A’raf /7:168 dan al-Anbiya/21; 35
“Dan kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik baik dan (bencana) yang buruk
buruk agar mereka kembali (kepada kebenaran).”

’ Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, cet. 4,
(Bairtt: Dar al-Fikr, 1997), h. 527-528.

0 M. Quraish Shihab, Tafsir al Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 14,
(Jakarta: Lentera Hati, 2002).

! ibn Manzar jamal al-Din Muhammad bin Mukarram al-Ansari, Lisan al ‘Arab, vol. 2, h. 83-84.

2 Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, h. 27.
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Dari term Bala’ yang digunakan dalam Al-Qur’an empat diantaranya berkaitan
denan Fir’aun dan penyiksaan atas umat nabi Musa ( QS. Al-Bagarah:49), (al-A’raf:
141) (lbrahim: 6) dan al Dukhan ; 33) dan satu berkaitan dengan Nabi Ibrahim yang
diuji dengan perintah menyembelih putranya ( al-Saffat: 106 ) dan satu lainnya lagi
berkaitan dengan ujian yang dihadapi ummat Islam dalam perang badar ( al-Anfal: 17 )
dan peristiwa terahir ini merupakan ujian yang sangat berat dan memliki dampak yang

sangat jauh.

2. Fitnah (4iké)

Kata Fitnah berasal dari kata fa ta na. Ibnu Faris menjelaskan bahwa Fa-ta-na
merupakan tiga huruf shahih (asli shohih) yang artinya menunjkkan pada “ibtila” dan
“Ikhtibar “,** Al Fairuzzabadi kemudian menjelaskan bahwa al-Fitnah mempunai
banyak arti seperti: al-Dhalal (Kesesatan), al Itsm (dosa), al Kufr (kekafiran), al
Fadhihah (keburukan), al Adzab (Siksa), al ldzabat al Dzahab (melarutkan emas) al
Fidhdhah ( perak), al Idhlal ( penyesatan), al Junun (Gila), al Mihnah (Ujian), al Mall
(harta), al Aulad (anak), pertikaian manusia dalam pendapat,* dan ditambahkan pula
artinya dalam al-Munjid, misalkan : al Khibrah wa al ‘Ibtila’ (pengalaman dan cobaan),
al-lbrah (pelajaran), al-maradh ( penyakit ).*°

3

Al-Asfahani mengatakan bahwa kata “ al — fatn” asalnya adalah memasukkan
emas ke dalam api untuk mengetahui apakah murni atau tidak.*® Kemudian kata tersebut
dipergunakan dalam arti memasukkan manusia ke dalam neraka (Qs al - dzariyat /51:13
dan 14.

Kadangkala juga untuk menanamkan apa yang menjadi hasil ‘adzab (QS at-
taubah/9: 49 juga untuk ‘ikhtibar atau ujian ( QS. Thaha/20:40). kemudian kata ‘Al -
fitnah’ sama dengan al-bala karena keduanya sama-sama dipergunakan dalam hal
kesusahan dan kemudahan walaupun makna dan pemakaian al - fitnah lebih banyak
dipergunakan dalam hal kesusahan. Contoh dari pemakaian dalam arti kesusahan dan
kemudahan (QS al-anbiya /21:35) sedangkan contoh pemakaiannya Dalam makna

kesusahan (QS Al-Bagarah/2:102, 191 dan 193).

3 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, selanjutnya dalam tulisan ini disebut ibn Faris,
Mu’jam al-Magqayis fi al-Lugah, cet. 1, (Bairat : Dar al-Fikr, 1994), h. 825.

 Al-Fairuzzabadi, al-Qamiis al-Muit, (Bairit; Dar Fikr 1995), h. 1100.

> Louis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lugah wa al- ‘alam, (Bairiit : Dar al-Masyrig, t.t.). h. 58.

16 al-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an,h. 385.
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Lebih lanjut al-ashfahani mengatakan bahwa term fitnah penggunaan dan
penekanannya lebih banyak ditujukan pada suatu yang bersifat kesulitan.*’ Inilah salah
satu perbedaan penggunaan term bala’ dan fitnah. di sisi lain kata fitnah tidak selalu
berarti ujian yang dialami seseorang dalam kehidupan dunia, tetapi juga dalam siksaan
di akhirat (lihat QS Al - dzariyat /51:13-14).

Di dalam Alquran, ayat yang menunjukkan kepada kata ‘Fatana’ cara berdiri
sendiri terulang sebanyak 30 kali,"® dan dengan perubahannya berjumlah 55 ayat yang
terdapat dalam 31 surat. dari 55 Ayat tersebut, 28 ayat diantaranya mengandung arti
ujian dan cobaan. diantaranya terdapat dalam QS Al - An'am /6:53, Thaha/20:131, Al -
Ankabut/29: 2 dan 3, Al-Zumar/39:49, Al-Taghabun/64:15 dan masih banyak lagi.Term
Fitnah dalam konteks ini mungkin agak berbeda dengan yang kita pahami selama ini,
yakni fitnah adalah sebuah informasi bohong yang menyudutkan seseorang, misalnya si
A difitnah oleh si B menyebarkan berita bohong yang menyudutkan Si A, walaupun
pemahaman ini pun diakui dalam Alguran diantaranya QS. al-Bagarah/2: 191 Allah
mengecam “fitnah” sebagai sebuah kejahatan yang lebih kejam daripada pembunuhan.

Fitnah dalam konteks ini adalah cobaan atau ujian, banyak ayat Alquran yang
menggunakan term fitnah dengan maksud cobaan atau ujian seperti dalam (QS. al-
Anfal/8:28) ayat ini menjelaskan bahwa harta benda duniawi, anak-anak dan segala
yang kita miliki sebenarnya diberikan kepada kita sebagai alat uji untuk mengetahui
apakah kita terjebak oleh dunia ataukah lebih menyiapkan bekal untuk akhirat maka
term fitnah di sini bermakna cobaan atau ujian.dalam diskursus al-quran fitnah yang
bermakna cobaan dan ujian ini diberikan dalam konotasi yang baik, yakni berupa
Anugerah kekayaan, anak-anak, kekuasaan dan sebagain.

3. ‘Adzab (<)

Kata ‘Adzab menurut bahasa mengandung beberapa makna yaitu air dingin yang
segar, sangat lapar dan haus dan tidak tidur sepanjang malam. sebagian ahli lughah
(bahasa) mengartikan ‘adzab dengan air yang terkena kotoran dan keruh maka air itu
berlumut. dari pengertian ini dapat dipahami bahwa adzab itu bisa menimbulkan

kehidupan yang rumit.*

17 al-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an,h. 345.

'8 Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, h. 650.

19 al-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an, h. 339. Lihat juga ibn Manziir jamal
al-Din Muhammad bin Mukarram al-Ansari, Lisan al ‘Arab, juz 2,h. 72 —73.
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Term Azab digunakan dalam al-quran sebanyak 341 kali dengan tiga bentuk
yaitu adzdzaba, ‘adzabun, dan term ‘adzab, di mana penggunaan dan penekanannya
pada suatu perbuatan negatif yang telah dilakukan oleh manusia.?

‘Adzab bukan lagi ujian atau cobaan, melainkan balasan atas perbuatan jahat.
dan biasanya, kata ‘adzab ini digunakan untuk menggambarkan siksaan yang berat dan
mengerikan. dan sering kali dikaitkan dengan siksaan neraka sebagaimana dalam QS.
Ali ‘imran/3:77, ‘adzab ini ditimpakan kepada manusia baik di dunia maupun di akhirat

dan dilakukan oleh Allah juga oleh manusia.

4. Rijz ()

Term rijz Terdiri dari 3 huruf “ra-ja-za”, menurut Al-ashfahani kata rijz menurut
bahasa adalah bermakna idhtirab yang artinya kekacauan, kebingungan, kerusuhan, atau
huru hara. Sedangkan di dalam Al-Qur’an mengandung beberapa makna, di antaranya
bermakna ‘adzab, sebagaimana firman Allah QS. saba’/34: 5, QS. al-Ankabut/29: 34
berikut:

25 p OME b ATt Ll 3 385 2T
Kemudian bermakna dosa / berhala sebagaimana firman Allah dalam QS. al-

\—

mudatstsir/74:5, bermakna syetan/hawa nafsu, sebagaimana firman allah dalam QS. al -
anfal/8:11.%" Dari asal kata tersebut term Ba’s berkembang menjadi beberapa arti, di
antaranya al-quwwah (kekuatan), al-syaja’ah (keberanian), al-khauf (ketakutan), al-

adzab (siksaan), al-tha’is (sengsara), dan al-dahiyah (bencana/malapetaka).??
5. Ba’s (usall)

Term ba’s digunakan didalam alquran sebanyak 33 kalid dengan beberapa
bentuk yaitu al ba’s sebanyak 9 kali, ba’san 2 kali, ba’sukum 2 kali, ba’suna 10 kali,

ba’suhu 1 kali, ba’suhum 1 kali, al-ba’sa 4 kali, al-ba’is 1 kali, bais 1 kali dan tabtais
sebanyak 2 kali.?®

% Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, h. 572 —
578.

21 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam al-Magayis fi al-Lugah, h. 166 dan 443,
al-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an, h. 32 dan 192-193; ibn Manziir jamal al-Din
Muhammad bin Mukarram al-Ansari, Lisan al ‘Arab, juz 2, h. 216-217.

22 Ahmad Warson Munawwir, al Munawwir: Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: Unit
Pengadaan buku-buku ilmiah Pondok Pesantren al Munawwir, t.t.), h. 58.

% Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, h. 143-
144,
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Sebagai salah satu contoh term ba’s yang mengandung makna kesempitan yang

sesuai dengan tema pembahasan adalah yang terdapat dalam QS. al-Bagarah: 177
'jﬁij"\' p &jj‘j \yM UJJJ\ &ﬂj‘ wLJ\ d‘-"j ;ral qu‘ d u.:ju&!\j
:Dan orang orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa

peperangan.Mereka itulah orang orang yang benar ( Imannya); dan mereka itulah orang

orang yang bertagwa.”

6. Dharra’ (slxa)

Dharra’ Pada asalnya mengandung tiga makna yakni tidak bermanfaat
mengumpulkan sesuatu dan kekuatan.?* Sedangkan menurut Al-ashfahani, kata Dharra’
mengandung makna keadaan yang buruk Ada kalanya terjadi Pada diri seseorang
dengan sebab sedikitnya pengetahuan, keutamaan atau kesehatan, atau ada kalanya
terjadi pada tubuh sesorang dengan sebab kekurangan atau cacatnya anggota tubuh. Dan
ada kalanya pula terjadi karena kekurangan harta, pangkat atau kedudukan.?

Sementara Muhammad Hasan al-Hamsi membedakan antara term ba's dan
dharra’. Ba's adalah segala sesuatu yang menimpa manusia bukan pada dirinya seperti
tidak mempunyai anak atau kekurangan harta sedangkan Dharra™ adalah segala sesuatu
yang Menimpa manusia pada dirinya sendiri seperti sakit.®

Term Dharra' digunakan di dalam Alquran sebanyak 9 kali,?’ di antaranya yang
terdapat dalam QS. al-Bagarah/2:214
& \;fjjj g é'L:ft:,Js R Vim MHESES 3 A SRS e NERGN ESE

NS ;m Jors, SNEE ;m el i Crak \5;;\ :J;,U\Jf Js 3550) JW
“ Apakah kamu mengira bahv/va kamu akan masuk surga, padahal belum datang
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? Mereka
ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan bermacam-
macam cobaan) Sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:
“Bilakah datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu

amat dekat

24 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu jam al-Magayis ft al-Lugah, h. 597 — 598.

% al-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an, h. 302.

% Muhammad Hasan al-Hamsi, Al-Qur’an Karim: Tafsir wa Bayan, (Bairit : Dar al-Fikr t.t.), h.
27.

" Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, h. 533.
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Sebab-Sebab dan Bentuk-bentuk Musibah

Secara garis besar penyebab terjadinya musibah terbagi menjadi dua macam
yaitu: pertama, musibahsebagai Sunnatullah/ketentuan Allah atau fenomena alam
kedua, musibah sebagai kesalahan moral manusia.

Di dalam Al-Qur’an ada beberapa ayat yang menjelaskan bahwa terjadinya
musibah merupakan ketetapan Allah yang sudah tertera di Lauh al-Mahfuzh,
sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Hadid/57: 22 dan al-Taghabun/64: 11

JAES O U3 op o Y S ET g s 2 3 it s Sl G
et T o 85 Gpg AT e 35 G
“Menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam

kitab (Lauh Mahfizh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah “

!
w

p Lo Lo L,
“Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk
kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

Dengan adanya potensi pada diri manusia untuk berbuat baik atau berbuat buruk,
maka sangat boleh jadi Sebagian kejadian musibah yang menimpa manusia itu juga
akibat ulah manusia itu sendiri. Ada beberapa ayat alquran yang menjelaskan bahwa
terjadinya musibah merupakan akibat perbuatan manusia. Ayat tersebut adalah dalam
QS. Al-syura/42: 30

235 e 5aR3 (,i; RS lasd ded %o ;KQL;ZT a4
“Dan apa musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu).”

Adapun bentuk-bentuk musibah dapat dikelompokkan dalam dua kelompok
besar yaitu Mushibah Bi alKhair (Positif) dan Mushibah Bi al-Syar (negatif),
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa ketika Alquran menyebutkan akar kata dan
derivasinya Dan bukan menyebutkan term musibah maka hal itu digunakan untuk
sesuatu yang baik atau menyenangkan. Di dalam al-qur'an ada beberapa ayat yang
menggunakan term <sl dan derivasinya yaitu : QS.Yusuf/12: 56, QS. al - Nisa’/4: 73,
QS. al-Nisa’/4: 78, at-Taubah/9: 50, Yunus /10: 107, QS. Al-Bagarah/2: 265, dan QS al-
Rum/30: 48, QS. Ali Imran/3:165, QS. al-Nisa'/4: 62 dan 72, QS. al-Hadid/57: 22, QS.
al-Taghabun/64: 11, QS. al-Maidah/5: 196 dan al-Taubah/9: 50.
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Tujuan Dan Faedah Di Timpakannya Musibah

Secara garis besar tujuan ditimpakannya musibah ada dua yaitu, pertama, untuk
revitalisasi alam (tajdid al-'alam) dan kedua, untuk memperbaiki perbuatan manusia.
Salah satu tujuan ditimpakannya musibah di muka bumi ini adalah sebagai revitalisasi
alarm (tajdid al-'dlam). Struktur Bumi bisa dianalogikan dengan sebutir telur. Bagian
paling luar adalah cangkang atau kulit telur, itulah kerak Bumi. Bagian lebih dalam
adalah putih telur itulah mantel Bumi dan bagian paling dalam adalah kuning telur atau
inti Bumi. Bedanya pada Bumi, semakin ke dalam suhunya semakin tinggi, sehingga
tidak mungkin ada kehidupan di kedalaman ribuan kilometer. Jari-jari Bumi
diperkirakan sekitar 6.350 km dari permukaan sampai ke pusat inti Bumi. Kehidupan
ditemukan hanyadi bagian atas lapisan Bumi, yaitu bagian yang disebut sebagai biosfer.
Disinilah kita menemukan habitat makhluk hidup, di daratan maupun di perairan. Tidak
seperti cangkang telur yang utuh, ternyata lapisan kerak Bumi terdiri dari lembaran-
lembaran yang disebut sebagai lempeng tektonik, lempeng tektonik itu ternyata
mengambang di sebuah asthenosphere Maka lempeng-lempeng kerak bumi itu selalu
bergerak-gerak disebabkan oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah akibat perputaran
Bumi secara rotasi. penyebab lainnya adalah gaya-gaya dari dalam Bumi sendiri
disebabkan oleh panas tinggi di bawahnya, atau bisa pula disebabkan oleh
ketidakseimbangan struktur pendukungnya.”®

Gerak lempeng kerak Bumi dapat menyebabkan gempa dan bahkan tsunami,
serta munculnya gununggunung berapi yang mengeluarkan asap panas, lava dan
letusan-letusan yang sangat berbahaya. Di Indonesia menurut Ahmad Baiquni terdapat
sekitar 400 gunung api, 129 buah diantaranya masih aktif, 70 diantaranya dikategorikan
sebagai gunung api yang berbahaya.”® Jadi kehidupan di muka Bumi ini sangatlah
rawan, karena kita sedang berada di atas lempeng yang seantiasa bergerak. Selama
milyaran tahun lempeng-lempeng itu bergerak mengikuti gaya-gaya yang bekerja
padanya dan membentuk permukaan Bumi yang selalu berubah. Pada masa-masa

sebelum ini, bentuk benua, gunung-gunung. lembah, , sungai dan lautan memiliki

%8 Agus Mustofa, Menuai Bencana, (Surabaya: PADMA Pers, 2006), h. 62-63.

» Ahmad Baiguni, 4/ Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman, (Yogyakarta : Dana Bahakti
Prima Yasa, 1997), h. 113.
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bentuk yang berbeda. Semua berubah secara dinamis. Teori ini sesuai dengan firman
Allah SWT dalam QS. An-Naml: 88 berikut:

L

¥ g B 3 s - By 5 L _ y s s a7 P
G Deph 48T A Ll A alls Do) S % f sl e Jud o5
“ Dan kamu lihat gunung gunung Itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia
berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan
kokoh tiap-tiap sesuatu: sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan
(QS. al-Naml/27:88) . Begitu juga dalam Al-Qur’an Surat al-Thur: 10 berikut:
Fo JEH 53
”Dan gunung benar-benar berjalan.” (QS. al Thur 52:10).

shags o83 ez ey K 8 O s o3 8 o
“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya bumi Itu tidak goncang
bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai dan jalan - jalan agar kamu
mendapat petunjuk. “(QS. al-Nahl/16:15). Allah SWT mengingatkan manusia tentang
perkembangan alam ini dalam QS. al-A’raf/7:56

- e

G G B &0 DY aby Bsa 555305 Lea ) Axn o3 Y 3 s Vs

Cpdamie )

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka Bumi, sesudah (Allah)

memperbaikinya dan berdo'alah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima)

dan harapan (akan di kabulkan)Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-
orang yang berbuat baik”

Selain untuk revitalisasi alam, musibah di timpakan oleh Allah kepada manusia

dengan tujuan untuk Memperbaiki perbuatan manusia”. Allah berfirman dalam QS. al-

Mulk/67:2 dan QS. al-Kahfi/18:7

SAT 350 shg e el S8 25l G w3l s AT
“Maha Suci Allah Yang di tanganNyalah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di

antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”.

ez gt agdi st d 5 239 s das
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“Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi sebagai perhiasan
baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik
perbuatannya.” ( QS. al Kahfi: 7)

Al-Razi ketika menafsirkan kata pada ayat 2 surah al-Mulk dengan beberapa
penafsiran diantaranya: pertama, berbuat ikhlas ketika beramal karena orang yang ikhlas
tetapi tidak benar maka amalnya tidak diterima sebaliknya walaupun berbuat baik tetapi
tidak ikhlas maka itu juga tidak akan diterimakedua, melakukan dengan
menyempurnakan pikiran. ketiga, berbuat zuhud dengan meninggalkan kehidupan
dunia.®*® Sedangkan menurut Ibnu Kasir yang dimaksud dengan Sie (Gual adalah
beramal dengan sebaik-bauknya dan bukan beramal dengan sebanyak-banyaknya.®!

Adapun ayat 7 surah al-Kahfi di atas, ditafsirkan oleh al-Alusi bahwa Allah
dalam menciptakan Bumi ini mencakup seluruh isi apa yang ada dalam Bumi baik yang
berakal maupun yang tidak, karena Allah berfirman dengan menggunakan e & U
o=5Y) yakni meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan serta pertambangan semuanya
sebagai perhiasan bagi penghuni bumi. Keumuman lafazh %« mencakup yang berakal
dan tidak berakal. Bagi yang berakal terdiri dari yang mukallaf dan bukan mukallaf.
Bagi yang mukallaf meliputi perhiasan sebagai anugerah atau kenikmatan dan sebagai
cobaan atau ujian.** Adapun faedah ditimpakannya musibah kepada manusia
diantaranya yaitu untuk mengangkat derajat manusia, menghapus keburukan.
menanamkan jiwa yang ikhlas. mendidik muslim supaya gigih dalam dakwah Islam,

dan supaya mendapatkan balasan dari Allah berupa Surga.*®

Sikap Menghadapi Musibah Dan Balasan Bagi Yang Lulus Dalam
Menghadapinya

Mushibah bi khair merupakan musibah yang bernilai positif berupa segala
sesuatu Yang telah Allah berikan kepada manusia berupa kenikmatan, karunia dan
kesejahteraan dan lain sebagainya, maka Sikap yang harus dilakukan oleh manusia
ketika menerimanya adalah bersyukur sebagai bentuk tanda terima kasih kepada Allah.

Kata syukur adalah kata yang berasal dari Bahasa Arab yang sudah di Indonesiakan.

% Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Razi, juz 15 (Bairiit: Dar al-Fikr, t.t.), h. 397.

3! 'Imam al-Din Abi al-Fida' Isma'il ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Juz 8, (T.tp.: Dar al-
Misr al-Taba’ah, t.t.), h. 176.

%2 AbT al-Fadl Syihab al-Din al-Sayyid Mahmiid al-Alasi al-Bagdadi, Rih al-Ma ‘ani fi Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim wa al-Sab’ al-Masani, jilid 8, (Qahirah: Dar al-Hadis, 1426 H/2005 M), h. 281.

% Muhammad al-Sayyid Muhammad Yusuf, al-Insan baina al-Sarrd’ aa al-Darra’ fi Taswir al-
Qur’an al-Karim, cet. 1, (Qahirah: Dar al-Salam, 2002), h. 127-128.
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Kata ini dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai rasa terima kasih
kepada Allah dan untunglah (menyatakan lega, senang dan sebagainya).*

Dalam Alquran kata syukur dengan berbagai bentuknya ditemukan sebanyak
enam puluh empat kali dengan berbagai derivasinya.*® Al-Ashfahani mengatakan bahwa
kata syukur mengandung arti gambaran dalam benak tentang nikmat Dan
menampakkannya ke permukaan. Kata ini menurut sementara ulama berasal dari kata
syakara yang berarti membuka, sehingga ia merupakan lawan dari kata kufur yang
berarti menutup atau melupakan nikmat dan menutup - nutupinya.*

Pengertian di atas sesuai dengan firman Allah QS. Ibrahim/14:7

Sal e () K Bl 205 59 2K (0 205 (6 N5
“Dan (Ingatlah), tatkala Tuhanmu memaklumkan ““ sesungguhnya jika kamu bersyukur,
niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, dan Jika kamu Mengingkari (nikmat-
Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”.

Pada prinsipnya segala bentuk syukur harus ditunjukkan kepada Allah. Alquran

memerintahkan umat Islam Untuk bersyukur setelah menyebut beberapa nikmat-Nya.

03888 N5 1 15515 1583 st
“Karena itu, ingatlah kamu kepadaKu niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan
bersyukurlah kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)Ku”. (OS. al-
Bagarah/2:152).

Manfaat bersyukur menurut Alquran adalah kembali kepada orang yang
bersyukur, karena Allah sama sekali tidak memperoleh bahkan tidak membutuhkan
sedikitpun dari syukur makhluk-Nya. Allah berfirman dalam QS. al-Nami/27:40

w5tk 3) OB 5A5 e andi 58 GG 0KE g
“Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan)
dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya
lagi Maha Mulia.”

Sedangkan cara bersyukur Quraish Shihab adalah dengan 3 cara yaitu syukur
dengan hati, dengan lisan dan dengan perbuatan.®” Adapun sikap yang harus dilakukan

% W.J.S Poerwadarminta dan Team, Kamus Umum Bahasa Indonesia, cet. 5, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1976), h. 986.

% Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, h. 489 —
491.

% al-Ragib al-Asfahani, Mu jam Mufradat al-Faz al-Qur’an, h. 272.

% M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Ummat,
cet. 7, (Bandung : Mizan, 1998), h. 219.
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umat islam ketika ditimpa musibah ialah bi al-syar adalah istirja’ berasal dari kata raja’a
yang terdiri tiga huruf ra-jim-‘ain yang artinya kembali. Jadi Istirja adalah
mengembalikan sesuatu Ken kepada Allah SWT, bahwa segala sesuatu yang terjadi
dalam kehidupan ini adalah atas kehendak Allah dan akan kembali kepada-Nya. Allah
SWT berfirman dalam OS. al-Bagarah/2: 155-156

Gkl 523 &35 i3 15 (a alis g 34005 a3 ATl e ety s
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar.

Sedangkan sabar berasal dari bahasa Arab al-shabr. Secara etimologi. kata al-
shabr mengandung beberapa pengertian yaitu al-man'u (mencegah).®® al-habsu
(mencegah. merintangi, atau menghalangi),® alaa’ah (kokoh atau kekuatan), al-
gquwwah (kekuatan) dan mana‘a (kokoh atau kuat).*

Pengertian al-shabr yang telah dijelaskan di atas dapat dipahami sebagai sabar,
tabah hati atau berani atas segala sesuatu. Pendapat ini hampir sama dengan yang
diungkapkan oleh Ouraish Shibah dalam Ensiklopedi Alquran yang mengartikan al-
shabr dengan menahan, puncak sesuatu dan batu.*

Sedangkan al-Syarbashi menerangkan kata al-shabr mengandung pengertian al-
man'i (menahan), dan al-hubs (mencegah).** Dengan demikian dapat dipahami bahwa
kata al-shabr mempunyai arti yang berbeda-beda sesuai dengan objek, situasi, kondisi
dan sesuatu yang dihadapi. Dalam Alquran dan Hadits pengertian shabr ada yang
diiringi dengan kata lain dengan susunan secara redaksional baik sebelum atau sesudah
penyebutan kata al-shabr.

Di dalam Alqguran, kata alshabr dalam berbagai bentuknya baik bentuk kata kerja
(fi'il) ataupun kata benda (isim atau mashdar) disebutkan sebanyak 103 kali.** Yang

tersebar dalam 46 surat terdiri dari 29 surat Makkiyah dan 17 surat Madaniyah dengan

3 Ahmad Warson Munawwir, al Munawwir: Kamus Arab Indonesia, h. 1361.

% Ahmad Warson Munawwir, al Munawwir: Kamus Arab Indonesia, h. 231.

40 Ahmad Warson Munawwir, al Munawwir: Kamus Arab Indonesia, h. 1361.

*1' M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Quran, (Jakarta : T.p., t.t.), h. 349-350.

*2 Ahmad al-Syarbasi, Mausu’ah Akhlag al-Qur’an, juz 1, (Bairit: Dar Raid al-Arabi, 1995), h.
191.

* Muhammad Fuad ‘Abd al-Baq, al-Mujam al-Mufahras li Alfaz Al-Qur’an al-Karim, h. 507-
509.
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10 ayat.** Al-Qur’an memberikan tuntunan agar bertagwa dan bersabar ketika ditimpa
musibah. Allah berfirman di dalam QS. Ali ‘imran ayat 186 berikut:

gla.ﬁ O u\.,\g” ‘}’j‘ U’J"U‘ S U&AM\AJJ P.g,w.
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“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan (juga) kamu
sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu
dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah, gangguan yang banyak yang
menyakitkan hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang

demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.”

;;is &A;LJ;T}E\;;J.:p :,i/ﬁ\ a;"sjuj;is in>3 /;\j.fa.i\} /;L::‘L’:J\ 3 &i/J/{Lip_ﬂj

Dyhial)

“Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan.

Mereka itulah orangorang yang benar (imannya): dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.” ( QS. al-Bagarah: 177)

Adapun tawakkal terambil dari kata wakala-yakilu — vyang artinya
“mewakilkan”, dan dari kata ini juga terbentuk kata wakil. Kata wakil bisa
diterjemahkan dengan pelindung. Kata tawakkal berasal dari bahasa Arab yang dibentuk
dari kata wakala yang berarti menyerahkan, mempercayakan atau mewakilkan urusan
kepada orang lain. Tawakkal adalah Menyerahkan segala perkara, ikhtiar dan Usaha
yang dilakukan kepada Allah SWT serta berserah diri sepenuhnya kepadaNya untuk
mendapatkan manfaat atau menolak yang mudharat,*> Sedangkan menurut Ibnu Faris,
tawakkal adalah <l 3 & (Je aldie¥ly e ¥ (8 jaall jleda | “Menyatakan ketidak mampuan
kepada yang lebih mampu”.*® Tawakkal adalah sikap percaya atau menggantungkan
nasib kepada Allah yang diungkapkan sejumlah ayat Alquran.

“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang telah
ditetapkan oleh Allah bagi kami. Dialah Pelindung kami, dan hanyalah kepada Allah
orang-orang yang beriman harus bertawakkal.” (OS. al - Taubah/9:51).

* M. Quraish Shihab, dkk., Ensiklopedi al-Quran, h. 349.
** Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam.
*® Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu ’jam al-Magayis fi al-Lugah, h. 136.
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“Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya. pasti Kami
akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya
pahala di akhirat adalah lebih besar, kalau mereka mengetahui. (yaitu) orang - orang

yang sabar dan hanya kepada tuhan saja bertawakkal.” ( QS. al-Nahl: 41-42)

53 s el S0 G e o G D B ol s 1T 2
05555 185 Jo5 1 5l il
“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, sesungguhnya
akan Kami tempatkan mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang
mengalir sungaisungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya. Itulah sebaik-baik
pembalasan bagi orang-orang yang beramal. (yaitu) yang bersabar dan bertawakkal
kepada Tuhannya.” (QS. al-Ankabut/29:58-59).
Mengenai balasan bagi yang lulus dalam menghadapi musibah, Allah
menjanjikan akan memberikan kasih sayang. rahmat dan hidayah. Hal ini Allah jelaskan
dalam QS. al-Bagarah/2: 156-157:

JQ}
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“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,

kelaparan, kekurangan harta. jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah.

mereka mengucapkan, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji' an”. Mereka itulah yang

mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Pendapat ini juga disampaikan oleh Ibnu Abbas sebagaimana dikutip oleh al-Razi
dalam tafsirnya Mafatih al-Gaib, bahwa Allah akan memberikan tiga macam keutamaan
kepada kaum mukminin yang melaksanakan perintah Allah dan beristirja’ kepada Allah
ketika ditimpa musibah. Tiga macam keutamaan itu adalah kasih sayang, rahmat dan
hidayah Allah.*’

*" Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, jilid 2, h. 453.
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Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebab-sebab terjadinya musibah
adalah sebagai sunnatullah atau fenomena alam dan musibah karena kesalahan moral.
Adapun bentuk-bentuk musibah secara garis besar dapat dibagi menjadi dua. yaitu
mushibah bi al-khair atau musibah yang berakibat positif dan mushibah bi al-syar atau
musibah berdampak negatif.

Tujuan ditimpakannya musibah adalah untuk revitalisasi alam (tajdid al-Alam)
dan untuk memperbaiki perbuatan manusia. Adapun faedah ditimpakannya musibah
adalah untuk mengangkat derajat manusia, menghapus keburukan, menanamkan jiwa
yang ikhlas, mendidik muslim menjadi gigih dalam berdakwah dan menjadi sebab
masuk surga.

Alquran menjelaskan sikap yang harus dihadap ketika ditimpa mushibah bi al-syar
yaitu (a) sikap Istirja’ yaitu mengembalikan segala sesuatunya kepada Allah, (b) Sabar
atau tabah hati, dan (c) Tawakkal yaitu menyerahkan segala sesuatu perkara dan usaha
kepada allah untuk mengambil manfaat atau menolak yang mudharat. Dan balasan bagi
yang lulus dalam menghadapi musibah adalah akan memperoleh kasih sayang, rahmat
dan hidayah allah.
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